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Abstract 
 

This research aims to describe parental parenting patterns on the social development of children aged 
3-4 years in the Kebun Tebeng sub-district, Bengkulu. This research uses a qualitative descriptive 
research type. The subjects of this research consisted of five parents who had children aged 3-4 years. 
Data collection techniques through observation, interviews and documentation. The data analysis used 
in this research is the Miles and Huberman model of qualitative data analysis, which consists of data 
collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the research show 
that the way parents care for children in fostering the social development of children (3-4) years in the 
Kebun Tebeng Bengkulu sub-district is that parents: 1) guide and pay attention to children, 2). 
Supervise and give an example to children 3). provide opportunities for children to express their 
feelings, 4). Respond calmly to the child's behavior 

Keywords : Parenting Style; Social Development  

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola asuh orang tua terhadap 
perkembangan sosial anak usia 3-4 tahun di kelurahan kebun Tebeng Bengkulu. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian deskriftif kualitatif. Subjek penelitian ini terdiri dari lima orang tua 
yang memiliki anak usia 3-4 tahun. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
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dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif model 
Miles dan Huberman, yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa Cara pola asuh orang tua dalam 
membina perkembangan sosial anak (3-4) tahun di kelurahan Kebun Tebeng Bengkulu yaitu orang 
tua :1) Membimbing dan memberi perhatian kepada anak, 2). Mengawasi dan memberikan contoh 
kepada anak 3).memberikan kesempatan kepada anak untuk mengungkapkan perasaanya, 4). 
Menanggapi perilaku anak secara tenang. 

Kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua; Perkembangan Sosial  

 

 

PENDAHULUAN 

Menurut UU Sisdiknas 2003, pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut.  Di usia ini seorang anak disebut sebagai masa keemasan (golden 

age) karena, pada masa ini anak akan mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang 

sangat pesat terutama pada kemampuan otak anak bisa mencapai 80% dan merupakan awal 

peletakan pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, akhlak, 

agama, disiplin, kemandirian, seni dan emosional. (Agusniatih & Manopa, 2019). Masa ini 

juga merupakan masa peletakan dasar pertama untuk mengembangkan kemapuan kognitif, 

bahasa, gerak motorik, dan sosial emosional pada anak usia dini. (Rihlah & Hardiningrum, 

2018). 

 Usia 3-4 tahun merupakan waktu yang penting dalam perkembangan sosial dan 

emosionalnya karena seorang anak mulai mengerti bahwa tubuh, fikiran, dan emosi yang 

dia miliki itu hanya miliknya sendiri. Anak akan mengerti perbedaan perasaan bahagia, 

senang, takut atau marah.  Oleh karena itu orang tua menjadi peran penting dalam  

mendidik, membimbing, mengasuh dan mengarahkan anak. 

 Menjadi orang tua teladan bagi anak-anak tidak mudah karena, nasehat- nasehat dan 

sesuatu yang dilakukan orang tua juga akan di ditiru serta menjadi contoh bagi anak-anak. 

Dan oleh karena itu orang tua mempunyai tugas menjaga dan mengurus keluarga dan 

bertanggung jawab atas apa yang terjadi pada keluarganya. 

 Peran orang tua terhadap perkembangan sosial anak sangatlah berpengaruh dan 

berdampak, karena sosial emosional anak akan tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
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lingkungan yang ada, baik lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupun lingkungan 

masyarakat. (Marlisa, 2019). Oleh karena itu faktor lingkungan dan cara mendidik orang tua 

dapat memicu perkembangan sosial anak. Perkembangan sosial awal sangatlah penting, 

pengalaman sosial anak sangat menetukan kepribadian seorang anak setelah ia menjadi 

dewasa. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah adalah bagaimana 

peran orang tua terhadap perkembangan sosial  anak usia 3-4 tahun di kelurahan kebun 

Tebeng  Bengkulu. Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

yaitu untu mengetahui peran orang tua terhadap perkembangan sosial  anak usia 3-4 tahun 

di kelurahan kebun Tebeng  Bengkulu.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu metode yang 

digunakan untuk meneliti objek yang bersifat alamiah dimana peneliti sebagai instrumen 

kunci dalam pengambilan sampel sumber data yang lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi. (Sugiyono, 2015). Makna disini maksudnya berupa data yang sebenarnya dan 

suatu data yang tampak  

 Jenis penelitian bersifat deskriftif kualitatif yaitu menganalisis, menggambarkan dan 

meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai data yang dikumpulkan dalam bentuk 

wawancara atau pengamatan mengenai masalah yang diteliti yang terjadi dilapangan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi yaitu pendekatan yang dimana 

peneliti melakukan penelitian sesuai dengan apa adanya di lapangan dan memahami setiap 

peristiwa yang terjadi sesuai dengan kacamata peneliti sendiri. (Syahrum & Salim, 2012). 

Pada pendekatan fenomenologi ini, membiarkan subjek penelitiannya mengalami langsung 

atau suatu peristiwa dan fenomena yang terjadi secara langsung dan alami serta tidak 

melalui media ataupun yang lainnya. Sedangkan, untuk mendapatkan data yang objektif, 

maka dapat dilakukan melalui penelitian lapangan, yakni dengan turun langsung ke 

lapangan dalam mengumpulkan data dengan melaksanakan observasi dan wawancara 

dengan para orang tua dan anak-anak yang berusia 3-4 tahun. 

 Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian akan dilaksanakan. Dalam 

Penelitian ini dilaksanakan di kelurahan Kebun Tebeng, Bengkulu. Penelitian ini berfokus 

pada peran orang tua dalam membina perkembangan sosial anak umur 3-4 Tahun.  
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Sedangkan subjek yang digunakan sebagai sumber informasi tentang situasi dan kondisi 

terkait latar penelitian yaitu lima orang tua yang memiliki anak usia 3-4 tahun  yang berada 

di kebun Tebeng Bengkulu.  

 Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga 

tahap yang mengacu kepada teknik analisis data yang dikemukakan oleh Mattew B. Milles 

dalam A.Michael Huberman yang dapat dijelaskan sebagai beikut: 1) reduksi data, peneliti 

merangkum beberapa data yang ada di lapangan, kemudian mengambil dari beberapa data 

yang dianggap mewakili untuk dimasukan dalam pembahasaan ini. 2) penyajian data, yaitu 

penyajian data yang lebih direduksi dalam model-model tertentu untuk menghindari adanya 

kesalahan penafsiran terhadap data tersebut. Alur penting kedua dari analisis data adalah 

penyajian data, yakni sekumpulan informasi yang tersususn memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 3) ferivikasi data, yaitu adanya suatu 

pengambilan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti terhadap data tersebut. 

 

HASIL 

Penelitian ini dilaksanakan di kelurahan kebun Tebeng, Bengkulu, di lakukan pada 

bulan Desember 2023. Dalam penelitian ini, tidak semua penduduk diteliti tetapi tetap 

berfokus pada anak usia 3-4 tahun, dimana subjek penelitian ini yaitu 5 orang tua yang 

memiliki anak usia 3-4 tahun. Dari hasil observasi awal yang dilakukan pada bulan 

Desember 2023 di kelurahan Tebeng, di dapat fakta kurangnya pola asuh orang tua 

terhadap perkembangan sosial anak, sehingga hal tersebut berdampak pada perkembangan 

sosial anak. Oleh  sebab itu peneliti ingin mengetahui lebih mendalam bagaimana pola asuh 

orang tua dalam membina perkembangan sosial anak usia 3-4 tahun di keluruhan kebun 

Tebeng Bengkulu.   

 Setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda begitu juga dengan perkembangan 

sosialnya. Karena setiap orang tua mempunyai cara yang berbeda dalam mendidik dan 

mengembangkan kemampuan sosial anaknya faktor yang mempengaruhi perkembangan 

sosial anak adalah lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang besar 

bagi anak karena anak pertama kali mengenal kehidupan dari keluarga. (Husna & Suryana, 

2021). 

 Pola Asuh Orang tua memiliki peran yang penting dalam mendidik dan 

perkembangan anak, karna orang tua memiliki kewajiban dalam mendidik, membimbing, 

dan membina perkembangan anak. Saat usia pra sekolah waktu anak-anak lebih banyak 
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dihabiskan di lingkungan keluarga. Oleh karena itu, orang tua sebaiknya dapat memberikan 

contoh dan pembiasaan yang baik pada anak-anak serta memberikan pola asuh yang 

maksimal untuk perkembangan sosial  seorang anak. 

 Berdasarkan penelitian yang di lakukan di kelurahan kebun Tebeng Bengkulu. Dari 

hasil wawancara peneliti menemukan beberapa pola asuh orang tua terhadap 

perkembangan sosial anak usia 3-4 tahun antara lain sebagai berikut: 

1. Membimbing dan memberi perhatian 

2. Mengawasi dan memberikan contoh kepada anak 

3. Memberikan kesempatan kepada anak untuk mengungkapkan perasaanya 

4. Menanggapi perilaku anak secara tenang 

 

PEMBAHASAN 

Perkembangan sosial adalah proses dimana seseorang memperoleh prilaku yang 

sesuai dengan tuntunan sosial dan belajar untuk menyesuaikan diri terhadap moral, tradisi, 

serta belajar untuk berinteraksi, berkomunikasi, dan bekerja sama dengan orang lain.  

perkembangan sosial anak adalah bagaimana anak usia dini berinteraksi dengan teman 

sebaya, orang dewasa dan masyarakat luas agar dapat menyesuaikan diri dengan baik sesuai 

apa yang diharapkan oleh bangsa dan Negara. (Mayar, 2013). 

 Perkembangan sosial anak usia dini merupakan bentuk kematangan anak dalam 

berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya dari hubungan sosial yang dilakukanya. 

Harlock menyatakan bahwa perkembangan sosial berarti perolehan kemampuan berprilaku 

yang sesuai dengan tuntunan sosial. (Khadijah & Zahran, 2021). Hal tersebut di pengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan sosial, orang tua dan pengalaman berinteraksi 

dengan orang lain. 

 Pola asuh Orang tua sangat  berperan untuk membimbing dan membina 

perkembangan sosial anak, melalui cara mengenalkan anak-anak terhadap lingkungan 

sekitar, mengajak anak bermain di luar rumah, mengajarkan anak untuk peduli terhadap 

sesama, dan membina anak agar menjadi orang yang bertanggung jawab. peran tersebut 

sesuai dengan pendapat hasbullah, peran orang tua adalah sentral pendidik utama bagi anak 

usia dini dalam masa golden age, penanggung jawab memenuhi kebutuhan anak dan 

mengasuh  anak dengan kedekatan hubungan emosional paling erat. (Hasbullah, 2011). 
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Membimbing dan Memberi Perhatian 

Orang tua sebagai pembimbing terhadap anak-anaknya berperan dalam mendidik, 

membimbing, mengarahkan, dan mengajak anak- anak ke hal- hal yang positif dan berguna 

bagi anak, terutama dalam mengembangkan aspek sosial anak. orang tua memberikan 

bimbingan dan arahan kepada anak dengan cara ketika anak tidak bisa mengambil 

makanannya maka orang tua membimbing dan mengarahkan anak untuk mengambil 

makanannya dengan hati- hati setelah anak paham orang tua membiarkan anak 

melakukanya sendiri. 

 

Mengawasi dan Memberikan Contoh Kepada Anak 

Orang tua sebagai contoh bagi anak, apa yang dicontohkan orang tua terhadap 

anak, itulah yang akan ditiru. Anak belajar dengan cara melihat perilaku orang terdekatnya. 

Oleh karena itu sikap dan ekspersi  yang orang tua timbulkan, membentuk sikap dan 

ekspersi seorang anak. 

Orang tua sebagai sosok yang melindungi dan mengawasi anak, anak akan merasa 

nyaman saat bersama orang tua mereka. Saat anak bermain di rumah maupun di luar rumah 

orang tua selalu mengawasinya. Karena jika tidak di awasi kegiatan anak-anak tidak dapat 

terkontrol sehingga dapat membawa anak kepada hal-hal yang negatif.  Pola asuh orang tua 

sebagai pengawas, menurut Ardiansyah & Arda orang tua adalah sosok pelindung  yang 

paling aman untuk anak. (Ardiansyah & Arda, 2020). Hal ini juga diperkuat oleh pendapat 

Zahara menurutnya orang tua adalah pelindung bagi anak-anaknya, dimana orang tua 

berperan sebagai tameng  atau pelindung yang selalu siap sedia kapanpun untuk melindungi 

anak-anaknya  dari hal- hal yang tidak baik. (Zahara, Mulyana, & Darwis, 2021). Orang tua 

berperan sebagai pengawas dalam membina perkembangan anak yakni pada saat anak 

bermain baik di rumah maupun diluar rumah.  

Memberikan Kesempatan Kepada Anak Untuk Mengungkapkan Perasaanya 

Memberi kesempatak kepada anak untuk mengungkapkan perasaanya akan 

membuat anak merasa di dengarkan dan di perhatikan. Selain itu anak akan merasakan 

kasih saying  serta perhatian dari orang tuanya sehinnga anak tidak merasa khawatir, takut 

dimarahi, ketika mengungkapkan perasaannya. Dengan memberikan kesempatan kepada 

anak untuk mengungkapkan perasaannya  dapat meningkatkan ikatan emosional antara 

orang tua dan anak. 
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Menanggapi Perilaku Anak Secara Tenang 

Dengan menanggapi perilaku anak secara tenang, orang tua sedang mengajarkan 

bahwa ia bukan satu-satunya pusat perhatian. Dengan begitu anak akan memahami bahwa 

ada hal lain di luar darinya yang harus juga diperhatikan. Anak pun akan terlatih untuk tidak 

memaksakan keinginanya dan anak akan terlatih untuk memiliki rasa sabar. Setelah 

mengajarkan anak untuk bersabar, orang tua juga bisa mengajarkan kepada anak untuk 

memiliki kematangan emosi sesuai dengan tahapan usianya  

 

KESIMPULAN 

Perkembangan sosial adalah proses dimana seseorang memperoleh prilaku yang 

sesuai dengan tuntunan sosial dan belajar untuk menyesuaikan diri terhadap moral, tradisi, 

serta belajar untuk berinteraksi, berkomunikasi, dan bekerja sama dengan orang lain. Sangat 

penting bagi orang tua mengenalkan lingkungan sosial pada anak usia dini. Pada usia pra 

sekolah anak lebih banyak di lingkungan rumah daripada lingkungan sekolah, itulah 

sebabnya orang tua berperan aktif dalam membina perkembangan sosial anak.  Cara pola 

asuh orang tua yang berperan dalam membina perkembangan sosial anak (3-4) tahun di 

kelurahan Kebun Tebeng Bengkulu yaitu orang tua :1) Membimbing dan memberi 

perhatian, 2). Mengawasi dan memberikan contoh kepada anak 3).memberikan kesempatan 

kepada anak untuk mengungkapkan perasaanya, 4). Menanggapi perilaku anak secara 

tenang. 
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